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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Terjemah Bahasa Asing 

 

No BAB Kutipan Halaman Terjemahan 

1 I QS. Al-Hujurat/49:13 3 Artinya: “Wahai manusia, 

sesungguhnya kami telah 

menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, 

kemudian kami jadikan 

kamuberbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu 

di sisi allah ialah orang 

yang paling bertakwa 

diantara kamu. Sungguh 

allah maha mengetahui, 

maha teliti” 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

 

Teknik Pengumpulan 

Data 

Sumber Data Indikator 

Observasi Peserta Didik  1. Mengamati ekspresi emosi siswa 

saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran formal di kelas 1 

SD 

2. Mengamati keberagaman respon 

emosi siswa terhadap tuntutan 

calistung 

3. Mengamati durasi konsentrasi 

siswa saat mengerjakan tugas 

yang lebih panjang 

4. Mengamati cara siswa mengelola 

rasa bosan/letih saat pembelajaran 

berlangsung 

5. Mengamati perbedaan tingkat 

percaya diri siswa saat menjawab 

pertanyaan guru 

6. Mengamati ekspresi antusias, 

cemas, atau menolak siswa pada 

kegiatan baru. 

7. Mengamati interaksi emosional 

siswa dengan teman sebaya saat 

kerja kelompok. 

8. Mengamati respon emosi siswa 

terhadap peraturan dan rutinitas 

baru di SD. 

9. Mengamati kemandirian 

emosional siswa saat mengerjakan 

tugas tanpa bantuan guru. 

Wawancara Guru 1. Apa saja emosi yang sering Ibu 

amati ditunjukkan oleh siswa/i 

pada masa transisi dari TK ke 

SD? 

2. Bagaimana contoh situasi 

dalam pembelajaran yang memicu 

munculnya emosi pada siswa/i? 

3. Menurut Ibu, apa saja faktor 

penyebab munculnya 

keberagaman emosi siswa/i 

selama masa transisi TK ke SD?  

 4. Bagaimana perbedaan cara 

siswa/i mengekspresikan emosi 
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mereka pada masa transisi TK ke 

SD? 

Dokumentasi Peserta Didik Keberagaman emosi yang terlihat 

pada proses pembelajaran masa 

transisi 
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Lampiran 3 Catatan Lapangan 1 (Observasi) 

 

Kode  : CO1 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Juli 2025 

Tempat  : Kelas 1 SDIT Cendekia Banjarbaru 

Observer : Anggy Sasmita 

 

Pada Hari pertama masuk sekolah di SDIT Cendekia Banjarbaru dimulai dengan 

suasana yang variatif dan penuh antusiasme. Sejak pukul 08.30 WITA, seluruh 

siswa/i berkumpul untuk mengikuti upacara bendera dan pembukaan MPLS. 

Pada momen ini, terlihat emosional yang cukup jelas di antara para siswa/i. 

Beberapa siswa tampak sangat bersemangat, berdiri tegak di barisan depan 

dengan mata berbinar, bahkan salah satu anak maju kedepan pembina upacara 

ketika pembina upacara berinteraksi ke seluruh kelas saat memberikan binaan. 

sementara sebagian lainnya masih terlihat malu-malu, canggung, dan diam. Pada 

saat upacara inilah pembukaan untuk MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan 

Sekolah) dimulai. Sisa/i kelas satu disambut secara resmi oleh sekolah, diakhir 

upacara siswa/i diminta maju kedepan untuk dipasangkan topi dengan tujuan 

meresmikan mereka. 

Setelah pembukaan, selanjutnya melaksanakan salat duha berjama'ah, 

dan dilanjutkan dengan sesi permainan (game) mencari wali kelas, disini terlihat 

susana sudah mulai mencair. Kegiatan ini dirancang untuk memecahkan 

kekakuan antar-siswa, mereka bekerjasama untuk memecahkan masalah bersama 

seperti menyusun puzzle yang bergambarkan wajah wali kelas mereka. Siswa 

yang awalnya pemalu mulai berani bergerak saat diminta mencari sosok guru 

yang akan menjadi "orang tua" mereka di sekolah, ada juga siswa/i yang sudah 

bersemangat dan happy dari awal ketika mengenal suasana baru. Melalui 

interaksi ini, perkenalan tidak lagi terasa formal, melainkan menyenangkan. 

Ketegangan semakin mencair saat memasuki beberapa agenda berikut: 

Penguatan Budaya Bersih: Pada kegiatan ini guru memberikan arahan 

mengenai adab masuk toilet dengan metode komunikasi yang interaktif. Namun, 

dalam sesi ini terlihat beberapa sehingga siswa sulit berkonsentrasi, ada anak 
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yang impulsif dengan menoleh terus menerus ke teman di sampingnya, ada juga 

yang sudah bercanda gurau dengan teman barunya. 

Snack Time: Momen santai dimulai pukul 09.45 WITA. Siswa/i diarahkan 

untuk berdoa bersama sebelum makan dan fokus pada makanan masing-masing 

tanpa mengobrol. Di moment ini beberapa anak masih terlihat malu-malu dan 

segan untuk mengambil makanan yang sudah di sediakan dari sekolah, beberapa 

lainnya ada juga yang terlihat antusias sehingga menyerobot antrian temannya 

pada saat mengambil makanan, yang mana hal  ini memicusedikit rasa marah 

pada teman lainnya. Setelah makan, siswa/i diajak mencuci peralatan makan 

untuk melatih kemandirian pada mereka.  

Ustadzah AP : "Setelah makan kita cuci piring masing-masing yah nak, setelah 

di cuci piringnya di taro di tempat rak piring yang sudah ustadzah siapkan" 

Beberapa anak mengiyakan namun berbeda dengan NI 

NI: "ustadzah aku udah selesai makannya". 

Ustadzah AP: "baik nak, silahkan cuci piringnya di wastafel depan yah" 

NI: "gak mau ustadzah, aku mau main" 

Salah satu anak berinisial NI  belum terbiasa dengan hal ini atau belum 

mandiri, ia menangis dan menolak saat diminta mencuci piringnya. Ustadzah 

kemudian melakukan pendekatan dan membimbing anak tersebut hingga ia mau 

menyelesaikannya sendiri walaupun pada akhirnya masih dengan bantuan 

ustadzah..  

Selanjutnya Aktivitas Kreatif: Pada pukul 10.00 WITA, siswa/i diajak 

membuat yel-yel bersama. Di sini, keberagaman ekspresi kembali terlihat; 

sebagian siswa tampil sangat bersemangat dengan wajah berseri-seri, sementara 

beberapa siswa lainnya menunjukkan ketidakstabilan emosi  dengan tiba-tiba 

diam, melamun dan menolak bersuara meski sudah diajak oleh ustadzah. 

Seluruh rangkaian kegiatan ditutup pada pukul 11.00 WITA dengan doa 

bersama. Meskipun baru hari pertama, transisi dari rasa canggung menjadi tawa 

mulai terlihat, membangun fondasi emosional yang positif bagi para siswa untuk 

memulai tahun ajaran baru 2025/2026. 
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Lampiran 4 Catatan Lapangan 2 (Observasi) 

 

Kode  : CO2 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Juli 2025  

Tempat  : Kelas 1 SDIT Cendekia Banjarbaru 

Observer : Anggy Sasmita 

 

Pada hari kedua, fokus kegiatan mulai bergeser pada pengenalan diri 

siswa/i secara lebih mendalam dan pembentukan identitas kelas. Suasana yang 

tadinya malu-malu di hari pertama mulai mencair berkat serangkaian agenda 

yang ada. Dihari kedua ini juga memiliki serangkaian kegiatan yang memicu 

keberagaman emosional, kegiatan tersebut yaitu: 

Pembiasaan Ibadah dan Motivasi: Kegiatan dimulai pukul 08.00 WITA 

dengan salat duha berjamaah, dilanjutkan dengan sesi motivasi kelas dan ice 

breaking. Sesi ini efektif untuk membangkitkan energi siswa. Sebagian besar 

siswa mulai menunjukkan kepatuhan terhadap instruksi guru, meskipun beberapa 

siswa masih memerlukan arahan berulang untuk menjaga ketenangan selama 

salat. 

Literasi dan Pengenalan Diri: Pukul 08.45 WITA, siswa diajak membaca 

buku yang mereka bawa dari rumah. Setelah itu, dilaksanakan Asesmen 

Diagnostik Non-Kognitif (All About Me). Di sini, setiap siswa diberi kesempatan 

untuk mengekspresikan jati diri, hobi, dan hal-hal yang mereka sukai. Secara 

emosional, terlihat peningkatan rasa percaya diri, siswa yang kemarin hanya 

diam kini mulai berani bercerita di depan kelompok kecilnya, walaupun beberapa 

lainnya masih terlihat canggung. 

Selanjutnya Waktu Kudapan (Snack Time): Siswa/i mulai terbiasa dengan 

rutinitas membaca doa bersama dan mencuci peralatan makan secara mandiri. 

Namun, dinamika emosional kembali terlihat pada siswa yang sama dengan hari 

sebelumnya; ia masih merasa sedih dan meminta ustazahnya untuk mencucikan 

piringnya. Di sini emosional dari siswa/i NI kembali muncul, marah, dan 

menangis, menolak untuk mencuci piringnya. Ustadzah kembali memberikan 

pemahaman dan pendekatan pada NI yang man pada akhinya masih perlu 

bantuan dan bimbingan mencuci piring. 
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Asesmen Kemampuan: Setelah beristirahat, kegiatan berlanjut ke 

Asesmen Kognitif Berhitung pada pukul 10.00 WITA. Meskipun bersifat tes, 

penyampaiannya tetap disesuaikan dengan tahapan usia mereka, yakni 

menggunakan lembar kerja visual bertema hewan dan warna. Dalam sesi ini, 

muncul keberagaman reaksi, terlihat beberapa siswa yang sangat antusias dan 

cepat menyelesaikan tugas, namun ada juga yang menunjukkan gejala frustrasi, 

seperti salah satu siswa/i yaitu MMH yang terlihat kesulitan hingga merasa putus 

asa dan bersedih saat menemui angka yang sulit, ia mulai melamun, diam, dan 

kadang memperhatikan tugas teman lainnya. Hal ini dikarenakan MMH masih 

belum bisa berhitung, ustadzah juga mengarahkan MMH dengan gambar angka 

yang ada di dinding kelas. 

Penanaman Adab: Menjelang waktu pulang, siswa diberikan materi 

tentang adab berwudu sebagai bagian dari penguatan nilai religius. Hal ini 

bertujuan agar siswa dapat mempraktikkan tata cara ibadah yang benar sejak dini. 

Sebagian besar siswa menyimak dengan saksama, meski ada riak kecil berupa 

perilaku impulsif dari satu-dua siswa yang bercanda berlebihan saat simulasi 

gerakan wudu. 

Kegiatan hari kedua ditutup pada pukul 11.00 WITA dengan doa bersama. 

Terlihat kemajuan yang signifikan pada aspek interaksi sosial; siswa mulai lebih 

percaya diri berbicara di depan teman sekelasnya dibandingkan hari pertama. 

Fondasi rasa aman terhadap lingkungan sekolah mulai terbentuk, ditandai dengan 

berkurangnya intensitas tangisan siswa saat berpisah dengan orang tua di pagi 

hari 
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Lampiran 5 Catatan Lapangan 3 (Observasi) 

 

Kode  : CO3 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Juli 2025 

Tempat  : Kelas 1 SDIT Cendekia Banjarbaru 

Observer : Anggy Sasmita 

 

Kegiatan hari ketiga diawali dengan salat duha berjamaah pada pukul 

08.00–08.30 WITA. Para siswa/i terlihat jauh lebih tenang dan kondusif 

dibandingkan hari-hari sebelumnya. Beberapa siswa/i mulai menikmati momen 

ibadah dengan sikap yang lebih khusyuk, kecuali salah satu siswa/i yang 

terlambat datang ke sekolah yaitu NI, NI menolak sholat duha sendiri karena 

merasa tidak ada temannya lagi yang sholat. Namun ustadzah tetap menegaskan 

untuk tetap salat duha, NI mulai menangis dan tidak mau bergerak dari 

tempatnya, sampai sesaat kemudian datang salah satu siswa/i yang juga terlambat 

datang ke sekolah yaitu yang bernama MPP. MPP juga di arahkan ustadzah untuk 

sholat duha sendiri, dan di saat inilah NI juga mulai mau sholat duha karena 

merasa ia tidak sendiri. sebagian lainnya mengikuti rutinitas pagi dengan rasa 

ingin tahu yang besar. Kedisiplinan siswa dalam mengikuti ritual pagi 

menunjukkan bahwa mereka mulai terbiasa dengan ritme kehidupan sekolah. 

Berikut adalah rangkaian kegiatan yang menunjukkan perkembangan 

adaptasi siswa: 

Penampilan Yel-Yel (08.30–09.00 WITA): Pada saat ini siswa/i yang ada 

di sekolah SDIT Cendekia Banjarbaru akan menampilkan yel-yel ke seluruh 

kelas di lapangan sekolah. suasana setiap kelas berubah menjadi sangat hidup dan 

dinamis. Siswa/i kelas satu mulai menunjukkan ekspresi kegembiraan yang 

spontan melalui tawa dan tepuk tangan. Bahkan, terdapat siswa/i yang bernama 

GANA dengan percaya diri tampil memimpin kelompoknya. Siswa/i yang pada 

hari pertama cenderung pendiam dan pemalu, kini mulai berani bergerak aktif 

dan bersuara lantang, menunjukkan bahwa rasa nyaman terhadap teman sebaya 

mulai terbentuk. Pada saat inilah semua siswa/i terlihat bersemangat, dan 

gembira. 
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Permainan Edukatif (09.00–09.30 WITA): Kegiatan games edukatif 

menghadirkan keceriaan yang lebih mendalam. Seluruh siswa tampak antusias 

mengikuti setiap instruksi. Ekspresi wajah mereka memancarkan kegembiraan 

dan rasa kebersamaan yang kuat. Interaksi sosial terlihat lebih cair, di mana kerja 

sama antar-siswa mulai muncul secara alami tanpa perlu banyak dorongan dari 

guru. 

Asesmen Kognitif Baca Tulis (09.30–09.45 WITA): Memasuki sesi ini, 

ekspresi siswa berubah menjadi lebih serius dan fokus. Terlihat usaha keras dari 

para siswa untuk menyelesaikan tugas; beberapa tampak berpikir mendalam, 

sementara ada pula yang sesekali menoleh ke arah guru untuk memastikan 

jawabannya benar (mencari afirmasi). Meskipun terdapat tekanan tugas, siswa 

menunjukkan keberanian untuk mencoba menyelesaikan lembar kerja mereka 

secara mandiri. 

Waktu Kudapan (Snack Time): Suasana kembali santai dan rileks. Siswa 

menikmati waktu istirahat dengan wajah ceria dan fokus dengan makanannya 

masing-masing tanpa mengobrol. Pada tahap ini, kemandirian siswa dalam 

merapikan sisa makanan dan mencuci peralatan makan sudah jauh lebih 

konsisten dibandingkan hari pertama. Begitu juga yang terjadi pada siswa/i 

sebelumnya yaitu NI, walaupun sempat sedikit menolak mencuci piringnya, NI 

mulai mencoba tanpa bantuan ustadzah. 

Selanjutnya Asesmen Berhitung: Sesi ini kembali menuntut konsentrasi 

tinggi. Sebagian siswa menunjukkan rasa percaya diri yang tinggi, namun 

sebagian lainnya masih memperlihatkan ekspresi ragu-ragu saat menghadapi 

angka-angka. Meskipun demikian, terlihat perkembangan signifikan pada 

keberanian mental siswa dalam menghadapi tantangan tugas yang diberikan. 

Kegiatan ditutup pada pukul 10.45–11.00 WITA dengan doa bersama dan 

persiapan pulang. Secara keseluruhan, pada hari ketiga ini tampak perkembangan 

emosional yang sangat positif. Siswa mulai lebih percaya diri, ekspresif, serta 

mampu berinteraksi dan berbaur dengan lingkungan sekolah. Suasana kelas 

terasa semakin hangat, menandakan proses transisi dari TK ke SD telah berjalan 

ke arah yang lebih stabil. 
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Lampiran 6 Catatan Lapangan 4 (Observasi) 

 

Kode  : CO4 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Juli 2025 

Tempat  : Kelas 1 SDIT Cendekia Banjarbaru 

Observer : Anggy Sasmita 

 

Kegiatan diawali dengan salat duha pada pukul 08.00–08.30 WITA yang 

didampingi oleh wali kelas dan pendamping. Pada kegiatan ini, sebagian siswa/i 

mulai menunjukkan sikap tenang dan mampu mengikuti gerakan salat dengan 

lebih tertib. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang 

memerlukan arahan intensif dalam menjaga kekhusyukan dan konsentrasi.  

Pada hari ke empat ini terlihat salah satu siswa/i yang sedekit berbeda dari 

hari-hari sebelumnya yang bernama ASER. ASER terlihat murung, diam di 

mejanya dengan bertelungkup semenjak awal datang ke sekolah, terlihat juga 

ASER sedikit meneteskan air mata sampai memasuki beberapa agenda kegiatan 

berikut yang juga terlihat tidak antusias seperti biasa. 

Rangkaian kegiatan selanjutnya menggambarkan proses adaptasi yang 

lebih kompleks: 

Penyampaian Jadwal Pelajaran (08.30–08.45 WITA): Pada sesi ini, siswa 

terlihat mulai lebih fokus mendengarkan penjelasan guru. Secara emosional, 

mereka mulai menunjukkan kesiapan untuk menerima rutinitas akademik, 

meskipun perhatian beberapa siswa/i masih mudah teralih oleh situasi di 

sekitarnya sehingga membutuhkan penguatan dari guru pendamping. Pada saat 

ini ASER terlihat tidak memperhatikan guru di depan, sibuk dengan melihat-lihat 

pensil di tangannya, perilaku ini tentu saja menarik perhatian guru kelas. 

Guru kelas, ustadzah AP: 

"ASER tolong diperhatikan yah nak" 

Di moment ini ASER hanya melirik sedikit dan tetap fokus dengan pensilnya. 

Hal ini terus terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya Materi Adab Berteman dan Pencegahan Bullying (08.45–

09.00 WITA): Siswa tampak antusias saat mendengarkan dan merespons contoh-

contoh perilaku yang diberikan guru. Beberapa siswa mulai berani 
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mengungkapkan pendapat sederhana terkait pengalaman mereka dalam 

berteman, yang menunjukkan peningkatan kecerdasan interpersonal dan rasa 

aman di dalam kelas. 

Pembiasaan 5S dan Adab terhadap Guru (09.00–09.30 WITA): Peserta 

didik mulai mempraktikkan budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun 

(5S). Sebagian besar siswa/i mulai menunjukkan sikap hormat secara spontan 

saat berpapasan dengan guru, meskipun masih terdapat beberapa anak yang perlu 

diingatkan untuk konsisten dalam penerapannya. 

Waktu Kudapan (Snack Time): Pada waktu istirahat ini, siswa/i terlihat 

lebih rileks dan tenang. Terlihat kemajuan dalam kemampuan berbagi dan 

bergiliran ketika mengambil makanan, walaupun masih ditemukan beberapa 

siswa yang cenderung lupa dan mengabaikan teguran dari ustadzah untuk 

bergantian dan antri dengan temannya. Pada jam istirahat ini juga terlihat ASER 

menolak untuk makan, ASER memilih sendiri tidak berkomunikasi dengan 

teman-temannya, ustadzah AP juga membujuk dan mengajak ASER namun tetap 

tidak ada respon darinya. Setelah siswa/i lain makan pastinya mencuci piring 

masing-masing, di saat inilah datang saudara ASER untuk membujuknya di meja. 

Disini dapat diketahui bahwa yang menyebabkan ASER sedih, tidak bersemangat 

adalah faktor keluarga atau faktor kejadian yang ada di rumah. Setelah di bujuk, 

ASER mulai berbicara kembali dan berkomunikasi seperti biasa dengan 

temannya. 

Kegiatan Life Skill 1 dan 2 (09.45–10.00 WITA): Peserta didik 

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan mencoba mengikuti instruksi guru 

dengan cukup baik. Meski demikian, tingkat kemandirian dalam menyelesaikan 

tugas-tugas praktis ini masih bervariasi antar-individu; ada yang sangat cakap, 

sementara sebagian lainnya masih sangat bergantung pada bantuan guru. 

Kerja Kelompok dan Adab IWR (10.00–10.30 WITA): Melalui 

pembagian kelompok, siswa mulai belajar bekerja sama. Sebagian menunjukkan 

sikap kooperatif, namun masih terdapat tantangan emosional berupa resistensi 

dari beberapa siswa yang belum terbiasa bekerja dalam tim, sehingga memicu 

sedikit konflik kecil atau kebingungan dalam berinteraksi. 
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Kegiatan Celengan Wakaf (10.30–10.45 WITA): Siswa terlihat cukup 

antusias dan mulai memahami konsep berbagi melalui praktik langsung. Pada 

kegiatan ini isiswa/i membuat karya yaitu membuat tabungan dari bahan-bahan 

bekas. 

Kegiatan ditutup dengan doa dan persiapan pulang pada pukul 10.45–

11.00 WITA. Pada sesi ini, sebagian besar peserta didik sudah mampu mengikuti 

doa dengan tertib. Namun, seiring dengan berakhirnya waktu sekolah, beberapa 

siswa mulai menunjukkan ekspresi lelah dan penurunan fokus, yang merupakan 

reaksi wajar pada masa transisi ini. 

Secara keseluruhan, perilaku peserta didik pada hari keempat 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam hal kemandirian, 

kemampuan mengikuti instruksi, serta interaksi sosial. Siswa tampak mulai 

nyaman berada di lingkungan sekolah, meskipun pendampingan tetap diperlukan 

untuk menjaga konsistensi perilaku positif mereka. 
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Lampiran 7 Catatan Lapangan 5 (Observasi) 

 

Kode  : CO5 

Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Juli 2025 

Tempat  : Kelas 1 SDIT Cendekia Banjarbaru 

Observer : Anggy Sasmita 

 

Pada hari kelima pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam hal penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah. 

Rangkaian kegiatan hari ini dimulai dengan senam pagi pada pukul 08.00–08.30 

WITA. Sebagian besar siswa mengikuti gerakan yang dicontohkan guru dengan 

penuh antusias. Secara umum, siswa tampak jauh lebih percaya diri dibandingkan 

hari-hari sebelumnya, meskipun beberapa siswa masih terlihat meniru gerakan 

teman di sekitarnya sebagai bentuk konformitas sosial. 

Kegiatan dilanjutkan dengan agenda-agenda berikut: 

Pembiasaan Ibadah dan Infaq (08.30–08.45 WITA): Siswa melaksanakan 

salat duha dan menyetorkan infaq dengan lebih tertib. Mereka mampu berbaris 

dengan rapi dan mengikuti rangkaian ibadah secara bersama-sama. Meski 

beberapa siswa masih perlu diingatkan untuk menjaga ketenangan, secara 

keseluruhan suasana ibadah terasa lebih kondusif dan khusyuk. 

Kegiatan Pramuka (08.45–09.45 WITA): Peserta didik menunjukkan 

keterlibatan yang aktif dalam kegiatan kepramukaan. Mereka mulai berani 

berpartisipasi dalam aktivitas kelompok. Interaksi antar-siswa terlihat mulai 

terjalin erat, ditandai dengan adanya komunikasi sederhana dan kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kelompok, meskipun beberapa siswa masih 

memerlukan arahan intensif dari guru pendamping. 

Waktu Kudapan (Snack Time): Memasuki pukul 09.45 WITA, siswa 

mengikuti rutinitas makan bersama dengan menu yang disediakan oleh tim dapur 

sekolah. Sebagian besar siswa sudah mampu mengikuti adab makan dengan 

tertib, seperti membaca doa bersama dan makan tanpa mengobrol. Setelah 

makan, siswa secara mandiri mencuci peralatan makan milik sekolah di tempat 

yang telah disediakan. Perilaku berbagi dan kemandirian ini terlihat lebih 

konsisten dibandingkan hari-hari awal orientasi. 
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Kegiatan Refleksi (10.00–10.30 WITA): Sesi ini menunjukkan 

perkembangan kemampuan ekspresi emosional siswa. Pada kegiatan ini siswa/i 

duduk bersama mendengarkan dongeng dari ustadzah, dan terlihat siswa/i 

antusias terhadap pertanyaan yang diberikan oleh ustadzah. Beberapa siswa 

sudah berani mengungkapkan pengalaman mereka selama satu pekan kegiatan 

berlangsung dalam kalimat sederhana. Siswa lainnya tampak lebih tenang dan 

mampu mendengarkan cerita temannya dengan penuh perhatian sambil tetap 

mengikuti arahan guru. Ada juga salah satu siswa/i yang tidak mau 

mendengarkan dongeng dari ustadzah tersebut karena bosan dan sudah pernah 

mendengar dongeng tersebut lebih dulu. 

Selanjutnya Jumat Bersih (10.30–11.45 WITA): Siswa terlibat aktif 

dalam aktivitas membersihkan lingkungan sekolah dan area kelas. Sebagian 

siswa melaksanakan tugas dengan antusias, seperti menyapu dan merapikan 

meja. Melalui kegiatan ini, mulai tumbuh kesadaran terhadap kebersihan 

lingkungan, meskipun konsistensi pengerjaannya masih membutuhkan 

bimbingan guru. 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan persiapan pulang pada pukul 

10.45–11.00 WITA. Siswa mengikuti doa dengan tertib dan mulai terbiasa 

merapikan perlengkapan sekolah secara mandiri sebelum meninggalkan kelas. 

Secara umum, siswa menunjukkan perkembangan yang sangat baik dalam hal 

kedisiplinan, kemandirian, dan interaksi sosial dibandingkan dengan hari 

pertama.Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan persiapan pulang pada pukul 

10.45–11.00 WITA. Siswa mengikuti doa dengan tertib dan mulai terbiasa 

merapikan perlengkapan sekolah secara mandiri sebelum meninggalkan kelas. 

Secara umum, siswa menunjukkan perkembangan yang sangat baik dalam hal 

kedisiplinan, kemandirian, dan interaksi sosial dibandingkan dengan hari 

pertama. 
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Lampiran 8 Catatan Lapangan (Wawancara Wali Kelas) 

 

Kode  : CW1 

Hari/Tanggal : Kamis, 24 Juli 2025 

Pendidik : AP 

Jabatan  : Guru Kelas 1 

Pewawancara : Anggy Sasmita 

 

No Aspek Fokus Jawaban 

1. Keberagaman 

emosional 

1. Dalam pengalaman ibu, 

emosi apa saja yang 

paling sering ibu lihat 

yang ditunjukkan oleh 

siswa/I di masa transisi 

TK ke SD? 

Masa transisi dari TK ke SD 

memicu emosi yang cukup 

kompleks pada anak. 

Kebanyakan siswa/i mengalami 

kecemasan, takut, kebingungan 

dan malu akibat lingkungan 

yang masih asing bagi mereka. 

Di satu sisi, terdapat perasaan 

bangga dan antusias karena 

mereka merasa sudah menjadi 

anak besar. Namun, di sisi lain, 

anak sering kali muncul rasa 

tertekan atau stres ketika 

mereka mulai menyadari bahwa 

aturan di sekolah dasar jauh 

lebih mengikat dibandingkan 

saat mereka masih di jenjang 

TK. 

2. Bisakah ibu 

memberikan contoh 

situasi dimana emosi-

emosi tersebut muncul? 

 emosi-emosi yang paling 

kentara muncul pada saat 

perpindahan jam pelajaran atau 

saat penugasan mandiri. 

Contohnya, saat anak diberikan 

tugas menulis yang cukup 

banyak, siswa yang belum siap 

mentalnya cenderung 

menunjukkan tanda-tanda 

frustrasi, seperti melamun atau 

mulai merengek. Namun ada 

juga siswa/i yang selalu 

bersemangat dan antusias, ia 

akan langsung bereksplore dan 

berkenalan dengan anak lainya 

tanpa malu dan ragu. 

2. 1. Menurut ibu, apa saja 

factor-faktor yang 

penyebab utama munculnya 

emosi ini adalah adanya 
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Faktor 

munculnya 

emosional 

menjadi penyebab 

munculnya berbagai 

emosi tersebut pada 

siswa/i? 

perubahan beban tugas dan 

durasi belajar. Anak yang 

terbiasa dengan pola learning 

by playing di TK merasa 

terkejut dengan sistem belajar 

SD yang menuntut mereka 

duduk tenang dalam waktu 

lama. Selain itu, kurangnya 

kesiapan mental dari rumah 

juga menjadi faktor; anak-anak 

yang belum mandiri cenderung 

mengalami kecemasan berpisah 

yang lebih berat terhadap orang 

tua mereka di lingkungan 

sekolah yang baru. 

2 Apakah ada perbedaan 

dalam cara siswa/I 

mengekspresikan emosi 

mereka di masa transisi 

ini? 

cara siswa meluapkan perasaan 

mereka tidaklah seragam. 

Sebagian anak menunjukkan 

ekspresi yang eksplosif, seperti 

menangis secara terang-

terangan atau menunjukkan 

sikap tidak kooperatif di kelas. 

Sebaliknya, ada kelompok 

siswa yang cenderung pasif 

atau menarik diri mereka tidak 

menunjukkan protes secara 

verbal, namun terlihat 

kehilangan minat belajar atau 

mendadak menjadi sangat 

pendiam. Narasumber 

menekankan bahwa latar 

belakang didikan di keluarga 

dan tingkat kematangan usia 

sangat menentukan bagaimana 

cara masing-masing anak 

meregulasi emosi mereka 

selama masa transisi ini. 
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Lampiran 9 Catatan Lapangan (Dokumentasi Gedung dan Dokumen Sekolah) 

 

Kode  : CD1 

Tempat  : SDIT Cendekia Banjarbaru 

Hari/Tanggal : 14 Juli – 14 September 2025 

No Foto Deskripsi 

1.  

 

 

 

 

 

CD1.1 Bangunan 

Sekolah SDIT Cendekia 

Banjarbaru 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

CD1.2 Visi dan Misi 

SDIT Cendekia 

Banjarbaru 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

CD1.3 Struktur 

Organisasi SDIT 

Cendekia Banjarbaru 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CD1.4 Tata tertib siswa 

SDIT Cendekia 

Banjarbaru 
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Lampiran 10 Catatan Lapangan (Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Masa 

Transisi) 

 

Kode  : CD2 

Tempat  : SDIT Cendekia Banjarbaru 

Hari/Tanggal : 14 Juli – 14 September 2025 

No Foto Deskripsi 

1   

 

 

 

CD2.1 Foto siswa 

berinisial NI sedang 

mencoba melakukan 

kegiatan mencuci piring 

dengan didampingi 

ustadzah. 

2   

 

CD2.2 siswa yang 

sedang mengerjakan 

tugas tertulis didalam 

kelas. kegiatan ini 

menggambarkan 

perubahan emosional 

pada anak karena pola 

belajar yang berbeda 

dari metode bermain di 

TK menjadi metode 

akademik yang lebih 

terstruktur. 
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3.   

 

 

 

CD2.3 kegiatan sholat 

dhuha yang 

menunjukkan 

keberagaman ekspresi 

emosional siswa 

4.   

 

 

 

CD2.4 respon siswa 

yang berbeda-beda saat 

mendengarkan ustadzah 

mendongeng, dari 

antusias hingga bosan 

5.    

 

 

 

CD2.5 Penampilan yel-

yel siswa kelas 1 yang 

menunjukkan ekspresi 

emosi yang berbeda, dari 

takut dan malu-malu 

hingga percaya diri. 
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Lampiran 11 SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 12 Surat Persetujuan Sempro 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Sudah Sempro 
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Lampiran 14 Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 15 Surat Izin Riset dari Dosen Pembimbing 
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Lampiran 16 Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 17 Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin 
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Lampiran 18 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 19 Lembar Konsultasi 

 

 
 



104 
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